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A. Latar Belakang Masalah
Belajar merupakan proses yang sangat penting dalam pendidikan dan

merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dalam keadaan sadar
yang bertujuan untuk mendapatkan suatu konsep pemahaman atau
pengetahuan baru yang memungkinkan terjadinya perubahan perilaku yang
relatif tetap baik dalam berpik—ir' "me-rasa maupun dalam bertindak (Susanto,
2013: 4). Salah satu masalah dalam proses pembelajaran adalah sumber
belajar yang/ kurang bervariatif sehingga pembelajaran menjadi kurang
menyenangkan dan siswa mudah bosan ketika belajar di dalam kelas. Untuk
itu, guru sebagai ujung tombak pendidikan dan sebagai I'fasilitator harus
menyed"jakan fasilitas belajar agar siswa mudah dalam bélajar dan proses
pembelaj’aran menjadi lebih menyenangkan. |

Su.:'m____ber belajar merupakan salah satu fasilitas pend'idikan yang penting
dalam pelai{sgnaan proses pembelajaran di seko__laiﬁ. Pemanfaatan dan
pemilihan sur.‘ﬁ'b&er belajar yang tepat dapat,.-"""'hembantu memberikan
kesempatan belajar kepada siswa secara konkret (nyata). Pemanfaatan
lingkungan sekolah dapat dijadikan sebagai sumber belajar potensial untuk
siswa, selain itu juga dapat memotivasi dan mendorong siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran secara konkret dan siswa tidak mudah
bosan ketika belajar dengan suasana baru.

Lingkungan sekolah menurut Ikhsan, dkk (2017: 6) merupakan seluruh

komponen yang ada di sekolah, dimana seluruh komponen tersebut ikut



berpengaruh dalam menunjang proses pendidikan. Sedangkan menurut
Khanifah, dkk (2012: 67) dengan pengamatan langsung ke alam sekitar siswa
bisa mendapatkan ilmu pengetahuan dan akan tertanam dibenak siswa dalam
jangka waktu yang panjang.

Faktanya, proses pembelajaran yang menyenangkan, berinovasi serta
penuh Kreativitas dapat membangun motivasi dan semangat peserta didik
dalam belajar yang berpenga_r_u_h..,.te_r_hadap pemahaman siswa sehingga bisa
meningkatkan hasi!/ ,,.beléjéf. Semua ...rﬁa“té s pelajaran pasti membutuhkan
aktivitas Iang/suﬁg‘jydalam prosesnya-antara guru \aén\ giswa serta tidak lepas
dari sun']b’é/r belajar agar proses pembelajaran lebih efé\k\tj‘f. Termasuk juga
dalam ‘éembelajaran tematik pasti membutuhkan aktivitas\‘langsung antara
siswa, guru dan sumber belajar yang sesuai dengan tema untuk menunjang
proses pembelajaran Pembelajaran tematik diartikan sebagal pembelajaran
yang meng._gunakan tema untuk mengaitkan beberapa mat__a pelajaran sehingga
dapat meml;er_ikan pengalaman bermakna (Permendikb__ud No. 57 tahun 2014).
Pembelajaran ?""tgmatik lebih - menekankan pad,ﬁ" keaktifan siswa dan
pengalaman Iangsﬁ.ﬁé"'éiréwa"l]nwt(‘mér'ié'rﬁij-ké-r.l” sendiri pengetahuan yang
dipelajarinya.

Sebagai salah satu model pembelajaran di sekolah, pembelajaran
tematik memiliki beberapa karakteristik (Daryanto, 2014: 5), antara lain (1)
berpusat pada siswa; (2) memberikan pengalaman langsung; (3) pemisah mata
pelajaran; (4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran; (5) bersifat

fleksibel; (6) hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa; (7)



menggunakan prinsip-prinsip belajar sambil bermain yang menyenangkan.
Agar pemanfaatan sumber belajar berbasis lingkugan dapat berjalan dengan
baik, perlu adanya tahapan yang harus dilakukan. Menurut Hendriyani
(Widiasworo, 2017: 88) tahapan tersebut, antara lain (1) tahap persiapan; (2)
tahap pelaksanaan; dan (3) tahap pasca-kegiatan lapangan.

Pemilihan sumber belajar yang bervariasi dapat dimanfaatkan oleh
guru sebagai sumber belajar untuk kegiatan belajar mengajar yang dapat
berpengaruh terhadap pemahaman siswa. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan penehtl pada bulan September 2021 di SDNegerl 1 Kayen, terlihat
proses pembelajaran pada siswa kelas IV sebenarnya suo_l“ah memanfaatkan
beberaﬁ“a media pembelajaran (buku, video youtube, dan povv?arpoint). Namun,
lebih bl"anyak menggunakan metode ceramah. Meskipun térdapat beberapa
media pembelajaran yang digunakan guru untuk menunjang proses
pembelajarannya namun faktanya guru masih kurang dalam pemanfaatan
sumber belajar berbasis lingkungan. Sarana dan Prasarana di SD tersebut
sudah ada namun pembaglannya belum merata mlsalnya seperti proyektor,
alat tersebut hanya terdapat di kelas V saja. o

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas IV umumnya lebih
banyak dengan penyampaian informasi menggunakan metode ceramah. Hal
ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas
IV, sebagai berikut “metode ceramah merupakan salah satu metode yang
mudah dilakukan oleh guru untuk menyampaikan materi dengan sesekali

memanfaatkan media pembelajaran untuk memperjelas penyampaian materi.”



Selain itu peneliti juga melakukan observasi dan wawancara terhadap
perwakilan siswa kelas V. Hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan
sebagai berikut, siswa kelas IV merasa bosan dan jenuh ketika proses
pembelajaran yang terjadi setiap hari lebih banyak menggunakan metode
ceramah, hal itu terlihat ketika peneliti mengamati siswa selama proses
pembelajaran berlangsung banyak siswa yang mengantuk, melamun, bahkan
bercengkerama dengan teman_nya,..,k(_aji_ka guru masih menyampaikan materi
pembelajaran. z N

Berda/sarké;l uraian permasalahan tersebkﬁ‘t\‘,“\pe\neliti mencoba untuk
mencari "so’iusi agar proses pembelajaran yang dilakuk;aih.._“di kelas IV tidak
memeléankan. Salah satu cara yang bisa dilakukan yaitu den\ban pemanfaatan
sumberl"‘-‘,‘ belajar berbasis ' lingkungan. Peneliti tertarik q’:rltuk melakukan
penelitie{h guna untuk mengetahui seberapa efektif per__r;anfaatan sumber
belajar bé?pasis lingkungan tehadap pemahaman siswa k(___a-l':as IV SD Negeri 1
Kayen. Sepé’rt__i yang kita tahu bahwa belajar diluar kela}s"dengan suasana yang
menyenangkan."‘“-»_gkan meningkatkan rasa ingin/_,.ff;athu dan siswa lebih
bersemangat ketika-l..Béiéj'é'r'j'Pemmfaata'h"I'i"rig'j-ku-r.\.;qan sekolah sebagai sumber
belajar juga dapat membantu siswa dan guru dalam memudahkan proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan dapat
tercapai.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti  dapat

mengidentifikasi masalah yang timbul dalam penelitian ini, antara lain:



1. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru
khusunya pada pelajaran tematik.

2. Sumber belajar yang kurang bervariatif.

3. Kurangnya pemanfaatan sumber belajar yang dipakai guru.

4. Siswa mudah bosan ketika belajar di dalam kelas.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih s,_p_esi,fi_lg_ _dan masalah yang diteliti tidak terlalu
luas, peneliti perlu rnem‘bafééi masalah, ;é.bé‘gai_berikut:

1. Penelitian/ ini/d/illakukan untuk meningkatkan IKJ“‘e\‘r‘r’rah\aman siswa khususnya
terha}da’b pembelajaran tematik pada siswa kelas 1V SE)xl\]egeri 1 Kayen.

2. Per{élitian ini difokuskan pada Buku Tema 9 (Kayanya Négeriku) Subtema
1 kgkayaan Sumber Energi di Indonesia pada Pembelajlaran 3 (IPA dan
Bahésa Indonesia). |

D. Rumusaﬁ"'._Masalah
Ber&é§arkan identifikasi masalah tersebut, r__n‘éka dapat diperoleh
rumusan masal.‘éh_\&sebagai berikut: |

1. Bagaimana pr(-).éé.shbé'hﬁb’elajmn‘ tematik fﬁénggunakan sumber belajar
berbasis lingkungan terhadap pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 1
Kayen?

2. Bagaimana hasil pembelajaran tematik menggunakan sumber belajar
berbasis lingkungan terhadap pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 1

Kayen?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneliti memiliki tujuan
yang akan di capai dalam penelitian ini. Berikut tujuan penelitian diuraikan
sebagai berikut:

1. Mengetahui proses pembelajaran tematik dengan memanfaatkan sumber
belajar berbasis lingkungan terhadap pemahaman siswa kelas IV SD
Negeri 1 Kayen.

2. Mengetahui hagtil,. yaﬁ;cﬂ]. didapatka.ﬁh 'd'ari._ pemanfaatan sumber belajar
berbasis ﬁng/kungan dalam- pembelajaran te;ﬁ\étik\terhadap pemahaman

siswa,kélas IV SD Negeri 1 Kayen. _‘
, \

F. Manfalgt Penelitian
IHasiI penelitian mengenai pemanfaatan sumber :;"Ibelajar berbasis
Iingkung}-gn dalam pembelajaran tematik terhadap pemahanj';ln siswa kelas IV
SD Nege.r""i._._l Kayen, diharapkan dapat bermanfaat bagi _p'éneliti, guru, siswa
dan pembé&a___. Berikut beberapa manfaat penelitian__--'yang diuraikan oleh
peneliti: | |
1. ManfaatTeorit-i.s..m'”"""' ]
a. Memberikan informasi tentang pemanfaatan sumber belajar berbasis
lingkungan pada pembelajaran Tematik di kelas IV SD Negeri 1
Kayen.
b. Memberikan manfaat kepada siswa kelas 1V SD Negeri 1 Kayen

terhadap penyelenggaraan proses pembelajaran menggunakan sumber

belajar berbasis lingkungan.



c. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.
2. Manfaat Praktis

a. Manfaat penelitian bagi siswa digunakan untuk mengukur tingkat
pemahaman dan peningkatan hasil belajar siswa menggunakan sumber
belajar berbasis lingkungan.

b. Manfaat penelitian bagi guru dapat memberikan sebuah saran dan
masukan kepada guru p_t_a_r_l_gaj_a_r_ agar bisa memanfaatkan sumber belajar
berbasis Iir)'g,kung'éﬁ untuk n;é.hijhjan‘g proses belajar mengajar
terhad/ap”/H'ésil belajar siswa, - sebagai éé\ftim\t)angan bahwa dalam
rp,e’h/gajar guru tidak hanya menggunakan 1 metade_x saja, namun bisa
I;nemanfaatkan beberapa sumber belajar termasuk perﬁanfaatan sumber
Ibelajar berbasis lingkungan. |

C. Manfaat penelitian bagi kepala sekolah yaitu u__r'f\tuk memberikan
do.""r.pngan kepada guru dalam melakukan kegiat_aﬁ belajar mengajar
agar.::"'-gelalu berfikir kreatif dan menerapkan__--'bembelajaran dengan

memanfa@tkan sumber belajar berbasis Iingkgn’gan untuk meningkatkan

hasil belajar siswa.



